
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai status anak laki-laki 

yang lahir dari Perkawinan Pasu-Pasu Raja pada Masyarakat Batak 

sebagaimana diketahui anak laki-laki menjadi penerus marga meskipun 

terlahir dari perkawinan Pasu-Pasu Raja, yang menjadi Rumusan Masalah 

dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik perkawinan Pasu-Pasu 

Raja diterapkan dalam masyarakat adat di Desa Sigulok, Kecamatan 

Sijamapolang, Kabupaten Humbang Hasundutan? 2) Bagaimana Status 

Anak laki-laki yang lahir dari Perkawinan Pasu-Pasu Raja dalam 

masyarakat Adat di Desa Sigulok, Kecamatan Sijamapolang, Kabupaten 

Humbang Hasundutan? Penelitian ini menggunakan pendekatan Yuridis 

Empiris dengan data penelitian dikumpulkan dengan cara wawancara dan 

observasi dengan Tetua Adat, Tokoh Agama, dan Pasangan yang 

melangsungkan perkawinan Pasu-Pasu Raja di daerah setempat, kemudian 

data-data yang diperoleh diolah dengan metode kualitatif. Hasil yang 

diperoleh ialah status anak laki-laki ialah diakui hanya dalam lingkup 

masyarakat adat saja, dalam lingkup agama tetap ditentang bagi yang 

melaksanakan perkawinan tersebut, namun terdapat pengaruh mengenai 

warisan apabila ada saudara laki-laki yang lain, dan praktik perkawinan 

tersebut juga dilakukan secara tertutup yang hanya melibatkan para laki-laki 

untuk menjadi perwakilan setiap marga dari setiap dusun yang ada di desa 

terebut lalu kemudian dilanjutkan dengan makan bersama sebagai ungkapan 

syukur karena telah terlaksana Perkawinan Pasu-Pasu Raja. 
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ABSTRACT 

This research aims to analyze the status of boys born from the Pasu-Pasu Raja 

marriage in the Batak community, as it is known that boys become the successors 

of the clan even though they are born from the Pasu-Pasu Raja marriage. The 

formulation of the problem in this research is: 1) How is the practice of Pasu-Pasu 

Raja marriage carried out among indigenous communities in Sigulok Village, 

Sijamapolang District, Humbang Hasundutan Regency? 2) What is the position 

of sons resulting from the Pasu-Pasu Raja marriage in the Indigenous community 

in Sigulok Village, Sijamapolang District, Humbang Hasundutan Regency? This 

research uses an Empirical Juridical approach with research data collected 

through interviews and observations of Traditional Elders, Religious Figures, and 

Couples who are carrying out Pasu-Pasu Raja marriages in the local area, then 

the data obtained is processed using qualitative methods. The results obtained are 

that the status of sons is only recognized within the scope of traditional 

communities, within the scope of religion it is still disputed by the party carrying 

out the marriage, but there is an influence regarding inheritance if there is another 

male sibling, and the practice of marriage is also carried out in private, involving 

only men as representatives of each clan from each hamlet in the village, followed 

by a meal together as an expression of gratitude for the Pasu-Pasu Raja marriage. 
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